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ABSTRAK 

 

FADILA SALSA FARADIVA,  Pengaruh Environmental Cost, 

Environmental Performance, ISO 14001, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Financial Performance pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 

lingkungan, kinerja lingkungan, ISO 14001, dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan (PROPER), ISO 14001, dan ukuran perusahaan, 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan (ROA). 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mengunakan 

beberapa kriteria tertentu yang ditemukan sebanyak 7 perusahaan 

pertambangan dengan periode 5 tahun seingga jumlah sampel 

penelitian adalah sebanyak 35. Hipotesis penelitian ini diuji dengan 

analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Biaya lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan 

yang terdartar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 2) Kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdartar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023. 3) ISO 14001 tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdartar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. 4) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan yang terdartar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. 5) Biaya lingkungan, kinerja lingkungan, 

ISO 14001, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdartar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

Kata kunci: Biaya lingkungan, kinerja lingkungan, ISO 14001, ukuran 

perusahaan, dan kinerja keuangan 
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ABSTRACT 

FADILA SALSA FARADIVA, The Effect of Environmental Cost, 

Environmental Performance, ISO 14001, and Company Size on 

Financial Performance in Mining Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2023.  

This study aims to determine the effect of environmental costs, 

environmental performance, ISO 14001, and company size on 

financial performance in mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2023. The independent variables in this study 

are environmental costs, environmental performance (PROPER), ISO 

14001, and company size, while the dependent variable is financial 

performance (ROA).  

This research is a type of quantitative research. The sampling 

method used in this study uses purposive sampling technique using 

certain criteria found as many as 7 mining companies with a period of 

5 years so that the number of research samples is 35. The hypothesis 

of this study was tested with multiple regression analysis with the help 

of SPSS 26.  

The results showed that: 1) Environmental costs affect the 

financial performance of mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2023. 2) Environmental performance has no 

effect on the financial performance of mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. 3) ISO 14001 has no effect 

on the financial performance of mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2023.4) Company size affects the 

financial performance of mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2023. 5) Environmental costs, environmental 

performance, ISO 14001, and company size simultane ously affect the 

financial performance of mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2023.  

Keywords: Environmental costs, environmental performance, ISO 

14001, company size, and financial performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan 

dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د



 

xv 

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ 
 fa`ala  فَ عَلَ 
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 suila  سُئِلَ 
 kaifa  كَيْفَ 
 haula حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-al-madīnah al-munawwarah/al  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلَ  -

 al-birr   البِر  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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c. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تََْخُذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ وَ إِنَّ اَلله   -   Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 
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Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

الرَّحِيْمِ الرَّحْْنِ   -   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring pesatnya perkembangan ekonomi global, 

persaingan antar perusahaan serta industri pun kian ketat. 

Kondisi yang seperti ini mendorong sebuah perusahaan agar 

lebih efisien dalam mengolah sumber dayanya. Tujuannya 

tentu untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan serta 

mengoptimalkan keuntungan (Pambudi, 2022). Fokus pada 

laba merupakan faktor yang mendorong perusahaan-

perusahaan untuk selalu mencari strategi dan metode agar bisa 

meraih keuntungan atau laba yang signifikan demi 

pertumbuhan dan kesinambungan bisnis. 

Laporan keuangan menyajikan informasi akuntansi yang 

diperlukan berbagai pihak untuk berbagai keperluan. (Nababan 

& Hasyir, 2019). Seperti manajemen yang membutuhkannya 

untuk pengambilan keputusan, investor untuk memahami 

pengelolaan investasi, dan auditor untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan. Karena itu, setiap perusahaan perlu mengikuti 

standar akuntansi yang berlaku dan melakukan evaluasi 

terhadap kinerja keuangannya secara cermat.  

Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan 

melihat financial performance perusahaannya. Kinerja 

keuangan atau financial performance sebaiknya diukur 

berdasarkan laporan keuangan yang telah dipublikasikan serta 

disusun sesuai standar akuntansi yang ada. Semakin baik 

financial performance perusahaan, minat para investor atau 

penanam saham agar menanamkan modal juga akan semakin 

besar, yang dapat meningkatkan nilai sebuah perusahaan 

(Ladyve, Ask, & Marwadi, 2020). Oleh karena itu, tidak jarang 

perusahaan mengabaikan permasalahan lingkungan karena 

terlalu fokus dalam memaksimalkan laba perusahaannya. 

Untuk meraih keuntungan secara maksimal, perusahaan 

tidak sebaiknya hanya terpaku pada aspek keuangan semata, 

akan tetapi juga perlu mempertimbangkan pendekatan Triple 
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Bottom Line yang mencakup aspek sosial dan lingkungan 

(Nababan & Hasyir, 2019). Ini berarti seharusnya perusahaan 

tidak hanya mengejar keuntungan demi kepentingan para 

investor saja, melainkan juga mempunyai tanggung jawab 

sosial khususnya masyarakat luas serta berperan aktif didalam 

menjaga kelestarian lingkungan. 

Perhatian terhadap lingkungan semakin meningkat 

dikalangan perusahaan di dunia ini. Banyak konflik di sektor 

industri muncul karena penggunaan sumber daya alam yang 

berlebihan tanpa disertai upaya pemulihan lingkungan. 

Ketidakseimbangan ini berdampak serius pada ekosistem, 

terutama akibat limbah dan polusi dari aktivitas pabrik yang 

merusak kelestarian lingkungan hidup. (Ladyve, Ask, & 

Marwadi, 2020). Untuk mengurangi kerusakan di lingkungan 

sekitar, perusahaan harus menjalankan tanggung jawab sosial 

perusahaan dengan serius. 

Di Indonesia, perusahaan dengan risiko lingkungan 

tinggi umumnya berasal dari sektor pengusahaan hutan dan 

pertambangan. Sektor ini memiliki dampak signifikan terhadap 

ekosistem karena aktivitas operasionalnya bergantung pada 

eksploitasi sumber daya alam secara langsung. Perusahaan-

perusahaan di bidang ini mengambil bahan baku dari 

lingkungan sekitar, seperti kayu dari hutan atau mineral dari 

perut bumi, yang jika tidak dikelola secara baik akan 

mengakibatkan deforestasi, polusi udara, tanah dan air serta 

kerusakan ekosistem yang sulit diperbaiki. Oleh sebab itu, 

pengawasan dan regulasi yang intens digunakan untuk 

memastikan bahwa kegiatan operasional mereka tetap lestari 

dan tidak merugikan lingkungan. 

Salah satu bentuk pencemaran lingkungan yang diduga 

bersumber dari PT. Vale Indonesia Tbk yang merupakan salah 

satu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. di wilayah sekitar Danau Mahalona, Desa Tole, 

Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. Menurut 

informasi dari situs Tuk Indonesia (2021), kegiatan tambang 
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tersebut mempercepat proses sedimentasi, hingga menciptakan 

daratan baru yang dipenuhi lumpur halus di tepi danau. 

Limbah yang dibuang oleh perusahaan ini juga dinilai 

membahayakan keberadaan flora dan fauna endemik, seperti 

kayu tembesu, anoa quarlesi, babi hutan, dan rusa. (Dikutip 

dari tuk.or.id pada 29 Juli 2024). 

Fenomena pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh 

PT. Adaro Energy Tb, yang terjadi di Kalimantan Selatan. 

Dikutip dari website Tuk Indonesia (2021), pencemaran 

lingkungan terjadi di Kalimantan Selatan pada tahun 2021, 

aktivitas pengerukan dan perusakan lingkungan hidup yang 

dijalankan oleh perusahaan tersebut berkontribusi kepada 

kejadian bencana banjir yang menyebabkan 113.000 orang 

mengungsi serta 24 orang meninggal dunia (Dikutip dari 

tuk.or.id pada 29 Juli 2024). 

Berbagai fenomena tersebut memperlihatkan bahwa 

masih minimnya perhatian yang diberikan oleh perusahaan 

terhadap dampak lingkungan dari kegiatan industri yang 

dilakukannya. Maka dari itu, sudah seharusnya perusahaan 

mengambil tanggung jawab sebagai wujud kepedulian 

terhadap potensi kerusakan lingkungan yang bisa ditimbulkan. 

Salah satu bentuk tanggung jawab ini dapat diwujudkan 

melalui alokasi anggaran untuk biaya lingkungan serta upaya 

pemulihan alam.  

Dengan diterapkannya pengelolaan lingkungan, muncul 

pula biaya yang berkaitan dengan hal tersebut. Biaya 

lingkungan sendiri atau environmental cost merupakan seluruh 

pengeluaran yang timbul akibat upaya melindungi atau akibat 

dari kerusakan lingkungan, baik itu terjadi di dalam atau di 

luar perusahaan (Ermaya & Mashuri, 2020). Seringkali, 

perusahaan mengesampingkan biaya lingkungan karena 

berpikir sebagai tambahan pengeluaran yang tidak berkaitan 

langsung dengan pelaksanaan produksi, melainkan hanya 

selaku biaya pembantu operasional. Padahal, biaya lingkungan 

mencakup dana yang dikeluarkan untuk menangani dan 
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memperbaiki dampak negatif terhadap lingkungan akibat 

aktivitas perusahaan, baik yang terjadi secara disengaja 

ataupun tidak. 

Pemerintah, melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, telah membuat Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan (PROPER). Program ini dibuat guna 

mendorong perusahaan supaya lebih bertanggung jawab 

didalam mengelola dampak lingkungannya, dengan tetap 

mengikuti ketentuan hukum yang berlaku. Selain itu, 

komitmen pemerintah dalam menangani isu lingkungan juga 

tercermin dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. Didalam UU tersebut menjelaskan bahwasanya 

setiap perusahaan yang bergerak di bidang atau berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Ini, menekankan bahwasanya 

environmental performance adalah bagian penting dari tujuan 

perusahaan. 

Usaha untuk mengatasi permasalahan lingkungan juga 

mendapat dorongan dari International Organization for 

Standardization (ISO) lewat standar ISO 14001, yang 

mengatur tentang sistem pengelolaan lingkungan  (Aulia & 

Hadinata, 2019). ISO 14001 membantu perusahaan dalam 

mengelola tanggung jawab lingkungan mereka secara 

sistematis dan efektif, memastikan bahwa operasi mereka 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

ISO 14001 memberikan kerangka kerja bagi perusahaan 

dalam mengidentifikasi, mengelola, menyatukan, dan 

mengendalikan isu-isu lingkungan secara keseluruhan (Ermaya 

& Mashuri, 2020). Dengan mengadopsi standar ini, perusahaan 

bisa menaikkan kinerja lingkungan mereka, mengisi 

persyaratan hukum serta aturan, serta menunjukkan komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan kepada pemangku kepentingan. 

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa luas aktivitas 

operasional yang dijalankannya. Hal ini bisa dilihat dari total 

asset yang dimiliki maupun dari nilai penjualan bersihnya. 
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Total aset mencakup seluruh kepemilikan perusahaan, seperti 

properti, peralatan, dan sumber daya keuangan. Sementara itu, 

penjualan bersih mencerminkan pendapatan yang didapat dari 

penjualan barang ataupun jasa, sesudah dikurangi potongan 

harga dan pengembalian produk. 

Jika sebuah perusahaan memiliki aset yang besar, 

biasanya modal yang ditanamkan juga tinggi. Hal ini 

umumnya berdampak pada meningkatnya penjualan, yang 

menunjukkan bahwa perputaran uang di perusahaan tersebut 

berlangsung dengan intens (Ladyve, Ask, & Marwadi, 2020). 

Ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

investasi besar dan mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

Di sisi lain, semakin tinggi penjualan bersih, semakin banyak 

perputaran uang yang terjadi dalam perusahaan, yang 

mencerminkan efisiensi operasional. 

Kinerja keuangan (Financial performance) adalah 

sebuah hasil dari efektifitas sistem manajemn lingkungan yang 

terfokus pada pengendalian beberapa aspek yang berkontribusi 

pada pelestarian lingkungan (Mawaddah, Junaidi, & Wahyudi, 

2022). Dengan mengelola aspek lingkungan secara efektif, 

perusahaan dapat mengurangi biaya operasional melalui 

efisiensi penggunaan sumber daya dan pengurangan limbah. 

Pengendalian aspek-aspek lingkungan ini tidak cuma 

membantu dalam meminimalkan dampak negative terhadap 

lingkungan, melainkan juga meningkatkan citra perusahaan 

dan kepatuhan terhadap peraturan. Hal ini pada gilirannya 

dapat membuka peluang bisnis baru, meningkatkan daya saing, 

dan menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan tempat 

berlangsungnya aktivitas jual beli surat berharga di Indonesia. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bursa efek 

diartikan menjadi wadah utama untuk memperdagangkan 

berbagai surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan-

perusahaan terbuka. Bursa efek berfungsi sebagai tempat di 

mana saham, obligasi, dan instrumen keuangan lainnya 
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diperdagangkan secara terbuka antar investor. Bursa efek juga 

memiliki peran penting dalam menentukan harga pasar dari 

surat-surat berharga melalui mekanisme penawaran dan 

permintaan (Fitriaty, Solikhin, & Srikandi, 2021). 

Pambudi (2022) menemukan bahwa biaya lingkungan 

secara parsial memiliki dampak kepada financial performance. 

Penelitian serupa dilaksanakan oleh Nababan dan Hasyir 

(2019), menjelaskan bahwasanya biaya lingkungan 

memberikan pengaruh kepada kinerja keuangan. Temuan 

serupa disampaikan oleh Ladyve dan et al (2020), yang juga 

memperlihatkan adanya pengaruh signifikan dari biaya 

lingkungan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, studi 

yang dilaksanakan Ermaya et al. (2020) serta Sari et al. (2024) 

memperlihatkan bahwasanya environmental performance 

berperan dalam memengaruhi kinerja keuangan (financial 

performance). Hasil ini sama seperti Aulia et al. (2019), 

menyimpulkan bahwasanya environmental performance 

berpengaruh kepada  financial performance. 

Aulia dan et al (2019) mengatakan bahwasanya ISO 

14001 tidak berpengaruh terhadap financial performance 

perusahaan. sama seperti Evita et al. (2019) dan Sugiyarti et al. 

(2023), juga mengatakan bahwasanya standar ISO 14001 

tidaklah memberi pengaruh financial performance perusahaan. 

Sementara itu, penelitian Maryadi et al. (2019) 

memperlihatkan bahwasanya besar kecilnya ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi financial performance. Sama 

dengan temuan dari Ladyve et al. (2020), yang juga 

menegaskan bahwasanya antara ukuran perusahaan dan 

financial performance memiliki pengaruh. 

Nababan dan Hasyir (2019) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa environmental cost, environmental 

performance, dan firm size secara bersamaan memengaruhi 

financial performance. Berbeda dari studi tersebut, peneliti 

dalam riset ini melakukan penyesuaian dengan menambahkan 

variabel ISO 14001 sebagai variabel independen. Sempel yang 
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dipakai dalam penelitian ini merupakan perusahaan tambang 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta tercatat program 

PROPER periode 2019 hingga 2023. 

Atas adanya perbedaan terhadap penelitian yang telah 

dipaparkan, penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

Environmental Cost, Environmental Performance, ISO 14001 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Performance pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2023”. Peneliti memilih judul tersebut 

karena bisnis yang berkembang pesat tanpa perhatian terhadap 

lingkungan yang terancam akibat operasional perusahaan, serta 

pentingnya manajemen sumber daya terhadap kinerja 

perusahaan yang optimal. Peneliti ingin mengetahui  apakah 

ada pengaruh dari environmental cost yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, environmental performance perusahaan, 

pemerolehan sertifikasi ISO 14001 serta ukuran perusahaan 

yang dimiliki perusahaan terhadap financial performance 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2023 dan telah mengikuti PROPER. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah environmental cost berpengaruh terhadap 

financial performance pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

2. Apakah environmental performance berpengaruh terhadap 

financial performance pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

3. Apakah ISO 14001 berpengaruh terhadap financial 

performance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

financial performance pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

5. Apakah environmental cost, environmental performance, 

ISO 14001 dan ukuran perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap financial performance pada perusahaan 



8 

 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dan annual 

report tahun 2019-2023. 

2. Perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan ikut serta 

dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 

(PROPER) tahun 2019-2023 serta perusahaan yang 

laporan keuangannya tidak menggunakan mata uang 

asing. 

3. Variabel yang digunakan yaitu Environmental Cost, 

Environmental Performance, ISO 14001, dan Ukuran 

Perusahaan sebagai variabel independen, dan Financial 

Performance sebagai variabel dependen. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat dipaparkan 

tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Menganalisis pengaruh environmental cost terhadap 

financial performance pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023. 

b. Menganalisis pengaruh environmental performance 

terhadap financial performance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. 

c. Menganalisis pengaruh ISO 14001 terhadap financial 

performance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

d. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

financial performance pada perusahaan pertambangan 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023. 

e. Menganalisis pengaruh environmental cost, 

environmental performance, ISO 14001, dan ukuran 

perusahaan terhadap financial performance secara 

simultan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

i. Menjadi pertimbangan penting bagi para 

penanam saham atau investor sebelum 

menanamkan modal, terutama dalam menilai 

seberapa bentuk peduli sebuah perusahaan 

terhadap lingkungan.  

ii. Penelitian ini diharapkan mampu mendorong 

perusahaan dari berbagai sektor industri untuk 

lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap isu-

isu lingkungan. 

iii. Perusahaan sebaiknya mulai menerapkan 

sertifikasi ISO 14001 serta memperhitungkan 

biaya lingkungan sebagai upaya untuk 

memperbaiki kinerja lingkungan dan mendorong 

tercapainya keberlanjutan secara menyeluruh.  

b. Manfaat Teoretis 

i. Penelitian ini bertujuan supaya menambah 

wawasan dalam bidang finansial serta aspek 

sosial dan lingkungan, terutama dalam 

memahami berbagai faktor yang memengaruhi 

kinerja keuangan dan kinerja lingkungan. 

ii. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan 

untuk studi-studi berikutnya yang membahas 

hubungan antara environmental cost, 

environmental performance, sertifikasi ISO 

14001, serta ukuran perusahaan terhadap 

financial performance.  
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iii. Penulisan ini bertujuan untuk menambah 

pemahaman penulis mengenai isu-isu lingkungan, 

terutama terkait dampak environmental cost, 

environmental performance, standar ISO 14001, 

serta ukuran perusahaan terhadap financial 

performance, yang diharapkan bisa memberikan 

manfaat di masa mendatang. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan beisi uraian tentang latar belakang 

munculnya masalah, rumusan masalah yang akan dibahas, 

batasan-batasan yang ditetapkan, serta tujuan serta manfaat 

yang ingin digapai dari penelitian ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bagian ini dibahas berbagai konsep yang sesuai 

dengan penelitian ini, seperti environmental cost, 

environmental performance, standar ISO 14001, ukuran 

perusahaan, serta financial performance. Selain itu, juga 

disajikan kajian pustaka, perumusan hipotesis, dan penjelasan 

teoritis lain yang mendukung pemahaman topik penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian metode penelitian, dijelaskan jenis serta 

pendekatan yang digunakan, siapa saja yang menjadi populasi 

dan sampel penelitian, variabel yang diteliti, dari mana data 

diperoleh serta bagaimana cara pengambilannya, alat ukur 

yang digunakan, hingga teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini, disajikan uraian terkait lokasi dan subjek 

penelitian secara umum, diikuti dengan pemaparan data dan 

hasil pembahasan yang disusun dan dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian penutup menyajikan rangkuman hasil penelitian, 

menguraikan kendala yang dihadapi selama proses penelitian, 
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serta membahas dampak teoritis dan manfaat praktis dari 

temuan yang diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Analisis dalam penelitian ini bertujuan menganalisis 

bagaimana environmental cost, environmental performance, 

sertifikasi ISO 14001, serta ukuran perusahaan memengaruhi 

financial performance yang diukur dengan Return on Assets 

(ROA). Penelitian ini memakai 35 data perusahaan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2023, yang 

sudah masuk kriteria. Berdasarkan hasil analisis data serta 

pengujian memakai metode regresi berganda, dapat 

disimpulkan sejumlah temuan penting terkait hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

1. Environmental cost berpengaruh terhadap financial 

performance. Pengeluaran environmental cost dalam 

perusahaan seperti pengelolaan limbah, konservasi energi 

dan program rehabilitasi lingkungan bisa meningkatkan 

citra perusahaan di mata masyarakat serta pemangku 

kepentingan. Dalam industri pertambangan, yang sering 

kali mendapat sorotan negatif terkait dampak lingkungan, 

upaya perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan 

akan membantu perusahaan memperoleh legitimasi sosial. 

Legitimasi ini dapat mendorong peningkatan kepercayaan 

investor, menjaga ikatan baik dengan pemerintah, seerta 

menarik minat konsumen, yang pada akhirnya 

memberikan dampak pada financial performance 

perusahaan. 

2. Environmental performance berpengaruh terhadap 

financial performance. temuan ini memperlihatkan 

bahwasanya Sesuai dengan teori legitimasi yang 

menyatakan bahwasanya masyarakat semakin menyadari 

dampak lingkungan yang timbul dari kegiatan perusahaan. 

Oleh sebab itu, terdapat risiko konsekuensi negatif bagi 

perusahaan apabila manajemen tidak berhasil melegitimasi 

kegiatan operasionalnya dimata publik. 
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3. ISO 14001 tidak berpengaruh terhadap financial 

performance. temuan tersebut dapat membuktikan 

bahwasanya pasar belum memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap standar tersebut dalam konteks industri 

pertambangan. Mungkin saja investor dan konsumen lebih 

fokus pada faktor lain, sehingga manfaat legitimasi dari 

serifikasi ISO 14001 ini tidak terlalu berdampak pada 

peningkatan financial performance perusahaan. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial 

performance. Perusahaan besar mempunyai eksposur 

publik dan pengawasan yang tinggi daripada perusahaan 

kecil. Maka dari itu, perusahaan pertambangan dengan 

ukuran besar lebih berusaha agar mematuhi standar 

lingkungan dan menunjukkan tanggungjawab sosialnya. 

Dengan sumber daya yang lebih besar, perusahaan besar 

dapat lebih mudah berinvestasi dalam environmental cost, 

meningkatkan environmental performance, dan 

memperoleh sertifikasi ISO 14001 yang secara kolektif 

memperkuat legitimasi perusahaan dan memberikan 

dampak positif pada financial performance. 

5. Environmental cost, environmental performance, 

sertifikasi iso 14001 dan ukuran perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap financial performance. 

Perusahaan pertambangan yang mampu menjalankan 

praktik-praktik lingkungan yang baik, mematuhi standar 

internasional, dan memanfaatkan keunggulan ukuran 

perusahaan untuk mendukung keberlanjutan, akan lebih 

mudah memperoleh kepercayaan dari masyarakat, 

pemerintah, serta pemangku kepentingan lainnya. 

Legitimasi yang kuat ini akan memberikan dampak pada 

penguatan reputasi, pengelolaan risiko yang lebih baik, 

peningkatan efisiensi operasional dan pada akhirnya 

mendukung financial performance perusahaan secara 

berkelanjutan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Mengacu pada hasil riset yang didapatkan secara 

keseluruhan, penulis memahami bahwasanya penelitian ini 

belum sepenuhnya bebas dari kekurangan, mengingat masih 

terbatasnya kemampuan dan ilmu yang dimiliki penulis. 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan sempel terbatas hanya 

sebanyak lima periode (2019-2023), tahun 2024 tidak 

diikutkan. 

2. Penelitian hanya menggunakan proksi ROA untuk 

pengukuran financial performance. 

3. Banyak perusahaan pertambangan yang tidak mengikuti 

PROPER. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

i. Menurut hasil penelitian, environmental cost dan 

environmental performance berdampak pada 

financial performance. Hal ini mendukung teori 

legitimasi yang menekankan bahwa kepedulian 

perusahaan terhadap isu lingkungan dapat 

memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan dan pada akhirnya mendorong 

profitabilitas. 

ii. ISO 14001, hasil penelitian memperlihatkan 

bahwasanya dan ISO 14001 tidak memiliki 

pengaruh pada financial performance. temuan ini 

memperlihatkan bahwasanya para pemangku 

kepentingan (seperti investor dan konsumen) dalam 

industri pertambangan lebih memprioritaskan aspek 

ekonomi dari pada aspek lingkungan. Dalam konteks 

ini, aktivitas lingkungan perusahaan mungkin belum 

cukup memberikan nilai tambah yang diakui pasar 

atau dianggap belum relevan untuk meningkatkan 

financial performance. 
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iii. Ukuran perusahaan terbukti dapat mempengaruhi 

financial performance, sesuai dengan teori 

legitimasi yang mengatakan bahwasanya perusahaan 

besar lebih banyak memiliki sumber daya agar 

memenuhi tuntutan lingkungan dan sosial, serta 

lebih mampu mendapat dukungan dari para 

pemangku kepentingan. 

2. Implikasi Praktis 

i. Strategi investasi 

Perusahaan pertambangan dianjurkan untuk 

meningkatkan alokasi investasi dalam pengelolaan 

environmental cost sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan financial performance. Dengan 

begitu, perusahaan dapat memperkuat legitimasi 

mereka di mata para pemangku kepentingan. 

ii. Kebijakan lingkungan 

Meskipun ISO 14001 tidak menunjukkan pengaruh 

langsung terhadap financial performance, penerapan 

standar ini tetap penting sebagai bagian dari strategi 

perusahaan dan memperoleh legitimasi sosial dan 

memperbaiki reputasi di mata masyarakat. 

iii. Pengukuran kinerja 

Perusahaan perlu mengembangkan indikator yang 

lebih totalitas untuk menilai dampak inisiatif 

lingkungan terhadap financial performance, dengan 

mempertimbangkan faktor eskternal seperti kondisi 

pasar dan regulasi yang mungkin mempengaruhi 

hasil serta legitimasi perusahaan. 
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